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Memikirkan Kembali
Ahlussunnah Waljama'ah NU

acana Ahlussunnah Waljama'ah teruta-
m ma eksistensinya sebagal landasan

ajaran Nahdlatul Ulama (NU) akhir-
akhir ini mengemuka kembali setelah beberapa
puluh bahkan ratusan tahun tidak Yetnah
dikutik-kutik lagi. Ini merupakan gejala baru
sotelah Ahlussunnah Waljama'ah —selanjutnya
disingkat Aswaja— diperlakukan sebagai sebuah
ortodoksi yang hampir tidak pernah mengalami
gugatan serius. Adalah suatu terobosan berani
yang dilakukan oleh Said Agil Siraj karena dia
merupakan orang yang pertama melakukan
kritik dari dalam (otokritik) terhadap faham
Ahlussunnah Waljama'ah menurut cara yang
agak keras, paling tidak menurul kalangan
ulama NU yang mengikuti faham ini. Kritik
terhadap Aswaja NU memang sering muncul
tapi blasanya berasal dari luar NU.

Runtuhnya Narasi Besar,
Munculnya Narasi Kecil
Mengapa setiap kali membicarakan Aswaja
selalu kembali kepada nama Asy’arl? Apekah
hanya Asy’ari dan pengikutnya ssja yang bisas
mengklaim dirinya sebagai Aswaja?
g«dvbatnn mengenai siapakah yang berhak
dikatakan sebagai pengikut Aswaja dan bukan,
memang sudah menjadi bahan pembicaraan di
kalangan mutakallimin berabad-abad yang lalu.
Setiap firgah dalam Islam akan saling meng-
klaim bahwa diri merekalah, yang sebenarnya
sebagai pengikut Aswaja. Dalam hal inj,
biasanya, kalau kita membicarakan Aswaja akan
pecah menjadi dua. Pertama, pendapal yang
menyatakan bahwa Aswaju sudah ada semenjak
zaman para sahabat Nabi dan tabi’in yang biasa
disebut dengan generasi salaf. Pendapat ini
didasarkan pada pengertian istilah Ahlussunnah
Waljama'ah secara generik yakni mereka yang
sehi‘:n mengikuti sunnah Nabl dan para sahabat.
Kedua, pendapat yang mengatakan bahwa
Ahlusunnah Waljamo'ng adalah faham koaga-
maan Islam yang baru ada setelah munculnya
rumusan teologi darl Asy’ari dan Maturidi

dalam bidang teologi, rumusan fighiyyah
madzhab empat dalam bidang [ikih serta
rumusan tasawwufl Junaid al-Baghdadi dalam
bidang tasawwulf.

Istilah sunnah sendiri mempunyai dua arti,
portama, jalan. Maksudnya apabila dikatakan
Ahlussunnah maka yang dimaksud adalah
mereka yang mengikuti jalan sahabat dan tabi‘in
dalam menerima ayat-ayat mutasyabihat dan
menyerahkan maknanya kepada Allah, Kedua,
sunnah berarti hadis. Artinya mereka yang
Eer(ayn akan kebenaran hadis Nabi tanpa

anyak melakukan penta’wilan sebagaimana
yang dilakukan oleh Mu'tazilah.

Terlepas dari persoalan terminologis di atas,
kehadiran Asy’ari mendobrak hegemoni dan
dominasi Mu'tazilah merupakan gejala yang
menarik untuk diteliti terutama proses konversi
Asy'ari dari genggaman narasi besarnya
(grandnarrative), Mu'tazilah. Proses konversi ini
menjadi minat kajlan para ahli sejarah pemikiran
Islam terutama sebab-sebab intrinsiknya. Jalal
Muhammad Abdul Hamid Musa misalnya
melihat proses konversi tersebut lebih dilatarbe-
lakangi oleh kondisi spiritual Asy’ari yang hudup
dalam dua dunia aliran pemikiran (school of
thought) yang berbeda. Asy’ari dalam bidang
teologi berguru kepada al-Jubba’i dan dalam
bidang fnkﬁw berguru kepada Abu Ishaq al-
Mawarzi (w, 340 H). Pada saat itu Asy’ari
merasakan bahwa dua kutub - aliran kalam
(teologi) dan aliran hadis (ahlul hadis)-- yang
diyakininya telah menyebabkan timbulnya
polarisasi di kalangan ummat Islam. Aliran
pertama lebih menekankan kepada penggunaan
rasio dalam memahami teks-teks keagamaan
sedangkan aliran kedua lebih cenderung
men%ﬁunnkun pendekatan tekstual dalam
memahami teks-teks tersebut,

Didorong oleh keinginannya untuk meng-
eliminir polansasi tersebut Asy‘ari berusaha
tampil ke depan melakukan moderasi dan
konvergensi atas kedua aliran tersebut dengan
membentuk aliran Aswaja. Namun demikian,
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simpatinya terhadap faham salaf tidak pelak
tercium juga. Dalam beberapa kesompatan
misalnya Asy’ari sendiri mengaku bahwa
dirinya adalah pengikut mazhab salaf Thnu
Hambal. Meski pengikut Ibnu Hambal justru
menolak mengakui Asy’ari sebagal pengikut
mazhab mereka.

Dilihat dari sudut pandang filsafat
strukturalisme kebangkitan Asy'ari untuk
menggulingkan Mu'tazilah adalah merupakan
kebangkitan perlawanan narasi kecil terhadap
narasi besar ({mndmumtive) yang saat itu
direpresentasikan oleh Mu’tazilah. Asy’ari
melakukan proses decentering dari wacana
Mu’tazilah. Hal ini dikarenakan sebagai sebuah
wacana, Mu'tazilah sudah menjelma menjadi

usat penentu dari wacana-wacana yang ada,
u’tazilah dalam hal ini merupakan wacana

dominan yang meminggirkan wacana-wacana
lain yang tidak dominan. Ibarat lingkaran,
Mu’tazilah merupakan titik tengah lingkaran
tersebut.

Melalui kekuatan naratifnya Mu’tazilisme
meresap ke dalam sistem kekuasaan, imaginasi
dan kesadaran orang. Bukankah wacana berjalin
erat dengan kekuasaan? Begitu yang dikatakan
oleh Michael Foucoult. Proses yerapan
diskursif ini sesual dengan wataknya terjadi
secars halus dan tidak disadar:,

Sebagai satu-satunya pemilik, atau jika
menggunakan istilah Jaques Lacan, sebagai corn-
ter kebenaran, Mu'tazilah telah memproduksi
aturan-aturan menurut caranya sendiri. Selain
itu, Mu'tazilah mendudukkan diri sebagai
hakim atas setiap faham yang ada di luamya. la
memfonis "yang lain® sebagai keluar dari main-
stream kebenaran ataukah masih di dalam
lingkup kebenaran. Sebagaimana diketahui,
Mu'tazilisme merupakan faham resmi yang

dipakai oleh regim A yah. Melalui regim ini
Mu'tazilah tidak lagi hanya berfungsi sebagai
faham keagamaan tetapi bertindak sebagai
penguasa,

Kondisi yang monopolistik dan hegemonik
ini mendorong Asy'ari untuk bangkit
melakukan perlawanan. Sebagai seorang
intelektual Asy’ari menyadari benar adanya
heterodoksi teologis yang dilakukan oleh
Mu'tazilah. Asy’ari berusaha bangkit melakukan
pencairan suasana yang serba Mu'tazilismo,
Namun yang perlu ditanyakan di sini adalah
apakah perlawanan Asy’ari terhadap Mutazilah
itu merupakan gerakan teologis ataukah
merupakan gerakan politik? Kalau gerakan
Asy"ari itu bermolif teologis berarti memang ada
yang salah dengan Mu'tazilah. Tapi kalau
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perakan Asy’ari itu bermotif politik maka
keberadaan teologi hanya dqmrl:an sebagai
justifikast saja. Namun, pertanyaan ini masih
perlu "dipertanyakan®,

Menurut catatan Montgomery Watt, selain
alasan teologis (akidah), perlawanan Asy’ari
terhadap Mu‘tazilah disebabkan juga oleh
kekecewaan Asy'art terhadap Mu'tazilah yang
sudah tdak lagi mengembangkan misi yang
diembannya.

Tapi sayangnya proses moderasi dan
konvergensi yang dilakukan oleh Asy‘ari
dibekukan sedemikian rupa schingge menjelma
menjadi sebuah ortodoksi. Upaya Asy"ari untuk
mencairkan ortodoksi yang telah diciptakan oleh
Mu'tazilah, ternyata ditindaklanjuti dengan
owrlc;dukstgnulzdrngan nama Ahlussunnah

aljama‘ah oleh pengikut-pengikut "ari.
Dari sini sebenamya mglm' quP:d;s::omAp’zlcm-
bagaan dari ajaran yang bersifat terbuka kepada
faham yang bersifat tertutup.

Aswaja NU, Wacana Indonesia

Bisa dikatakan bahwa kedatangan Aswaja
di Indonesia bergandengan bahkan bersamaan
dengan datangnya Islam di Indonesia. Dari
catatan pelbagai teori masuknya Islam ke
Nusantara, bshwa Islam yang masuk ke Indo-
nesia sudah bukan lagi Islam orisinal aj-
mana dike: kan pada zaman Rasulul
akan tetapi sudah mengalami perkembangan
dan pengemasan dalam pelbagai aliran, ?(@-
betulan Islam yang datang ke Indonesia sudah
terkemas dengan madzhab fikih tertenty seperti
madzhab Syafi’i dan atau Hanafi.

Dengan demikian, hal ini menunjukkan
bahwa proses transmisi gagasan Aswaja ke bumi
Indonesia sudah terjadi sejak awal datangnya
Islam. Transmisi gagasan ini dikembangkan dan
dilestarikan oleh ulama-ulama penyebar Islam
terutama para Wall dan para E;:i. Di pulay
Jawa, misalnya, peranan Walisongo sangat
berpengaruh  dalam memantapkan eksistens|
Aswaja. Sampailah suatu kotika terjadi proses
pelembagaan dari ajaran Ahulussunnah
Waljama'ah menuju faham Ahlussunnah Wal-
jama’'ah dengan karakter khas yang mengalami
.um:akn{a dengan didirtkannya Jam'iyyah

ahdlatul Ulama pada tahun 1926 atas chpor
ulama kharismatis dari Jawa Timur KH. Hasyim
Asy“ari. Adalah Nahdlatul Ulama, sebagai satu-
satunya organisasi keagamaan yang secara for-
mal dan normatif mendudukkan Aswaja sobagai
faham yang dianutnya, Nahdlatul Ulama (N
merupakan satu-satunya organisasi keagamaan
yang dengan sadar mengklaim dirinys sebagai
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dari faham Ahlussunnah
Waljama'ah yang sebenarnya dan seutuhnya.
Tapi juga perlu diingat bahwa di luar NU juga
ada organisasi keagamaan lain yang mengklaim
dirinya sebagai pengikut Aswaja yang, paling
benar pula.

Selama ini yang kita kenal dengan

gertian faham Aswaja yang dimaksud di
mangan NU adalah beragama Islam dengan
mengikuti Imam Asy‘ari dan Maturidi dalam
Eengamahm akidah (teologi), mengikuti mazd-

ab empat dalam pengamalan fikih dan mengf-
kuti Imam Junaid al-Baghdadi dalam peng-
amalan tasawwul.

Bagaimana konsep Aswaja dalam NU yang
sebenarnya pernah dirumuskan oleh Kyai
Hasyim Asy’ari? Berbicara mengenai Aswaja di
Indonesia memang, tidak bisa terlepas dari
Hadratusysyaikh Hasyim Asy’ari. Mau tidak
mau kita Knrus membuka sumber naratif yang,
paling otentik dari pelembagaan Aswaja dalam
Nahdhatul Ulama, Sedangkan satu-satunya
dokunwn yan%wrtinggnl mengenai perumusan
Aswaja ala NU adalah terungkap dalam kitab
Qanun Asasi li jami‘ati Nahdlatul Wlama.

Qanun Asasi ini merupakan tulisan langsung
dari Kyal Hasyim Asy’ari {‘un berisi bga bagian

kok. Pertama, memuat asan pokok partai
Nahdlatul Ulama yang, terdirt dari ayat-ayat al-
Qur'an pilihan. Kedua, menjelaskan keharusan
mengikuti madzhab empat. Ketiga, berisi 40
hadis Nabi pilihan. Dalam Qnun Asasi Kyai
Hns?'im As?"an tidak mengemukaskan secara
ekplisit definisi (ta'rif) Aswaja sebagaimana
definisi yang kita pahami selama ini. Kyai
Hasyim hanys mengemukakan mengenal
keharusan bagi warga Ahlussunnah Walama'ah
untuk berpegang pada madzhab fikih yang
empat, Namun demikian, beliau jugs memberi
alasan yang rasional mengapa orang harus
mengikuti madzhab tertentu.  Hidup
bermadzhab menurutnya akan mendatangkan
mashiahah (kebaikan), sedangkan sebaliknya,
hidup tak bermadzhab akan mendatangkan
kemalapetakaan. Perla dicatat bahwa
kepengikutan ini hanya bisa dilakukan oleh or-
ang-orang yang memang, tidak mampu mengga-
i hukum dari sumber aslinya, al-Qur‘an dan
Hadits setingkat pars mujtahid. Kehidupan
bermadzhab ini juga harus dilakukan secara
kritis. Kita tidaL %voleh bermazdhab tanpa
terlebih dahulu melakukan Eenolmun yanyg,
mendalam mengenai madzhab yany kita ikuti
meliputi otentisitasnya, validitas metodologi
pemetikan hukumnys serla kredibilitas

tokohnya,

reptosentast
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Kemudian Kyai Hasyim, dalam hal ini, idak
somata-mata memberikan gambaran mengenal
keberadaan empat madzhab saje, akan letapi
juga menyinggung madzhab-madzhab lainnya
seperti Syi‘ah Zaidiyah, Mazdhab Dawud
Dhahiri, Sofyan Ast-Sauri dan lain sebagainya.
Ini menunjukkan bahwa beliau mela ukan

roses selektivitas yang ketat dalam hidu
Et.-rmadzhab. Dari ke sekian banyak madzha
yang dipaparkanya, menurut liau hanya
madzhab fi rang, empat (madzahib al-arba’ah)
yang memiliki imdasan kuat, paling tidak bisa
dipertanggungjawabkan validitasnya karena
kejelasan kodifikasinya. Dengan demikian Kyai
Hasyim Asy’ari tidek melakuken klaim
kebenaran atas faham yang dianuinya secara
membabi buta akan tetapi dilakukan menurut
pertimbangan ilmiah, rasional dan efisien.

Hal yang menarik lagi, dalam Qanun Asasi
tersebut Kyai Hasyim tidak pernah menyebut
tentang landasan teologis (akidah) dan tasawwul
yang harus dipegany oleh pengikut
Ahlussunnah Waljama'ah (NU). Bahkan nama-
nama ti Asy’ari dan Maturidi serta Junaid
al-Bng,h:sudi juga tidek disebut dalam Qumun.
Justru yang, sering disebut oleh Beliau adalah
istilah salaf yang mana istilah tersebut nam-
paknya mengacu kepada generasi sahabat,
tabi’in sorta fabi‘it tabi’in. Dengan Jdemikian
Aswaja rumusan Kyai Hasyim sebenarnya
merupakan diskursus inklusil (terbuka). Dengan
rumusan tersebut, yang dinamakan Aswajs
nantinya bukan saja orang-orang yang secara
teologis mengikuti Asy'ari dan Maturidi serta
secara tasawwul mengikuti Junaid al-Baghdadi
saja, akan tetapi tidak menutup kemungkinan
terbuka juga bagi faham lain yang, secara teologis
memiliki akar pijakan yang berbeda, tapi secara
fightyyah memiliki akar yang sama yakni mengi-
kuti empat madzhab fikih, Kelenturan ini
terrefleksi dari rumusan Aswaja Kyai Hasyim
yang lebih menitikberatkan pada konsideransi
(pertimbangan) fighiyyah dari pada teologi. Kita
tshu bahwa perbedaan dalam bidang, ‘lmoﬁ:y ah
lebih bersifat terbuka dan toleran diba ing{nn
dengan perbedaan dalam bidang, teologi.

Rumusan Aswaja sebagai faham yang
mengikuti empat mazhab dnﬁnm bidang fikih,
mengikuti Imam al-Asy’ari dan Maturidi dalam
bidang, skidah dan mengikutl Junaid al-Bagh-
dadi dalam bidang tasawwufl baru kemudian
dikemukan oleh Kyai Bisn Musthofa,

Senada dengan KH. Bisri Musthofa, apa
y-::r, dikemukan oleh KH. Abul Fadhol Ibnu
Abdul Syakur Senori Bangil dalam al-Kawakibul
Lama’ah i Tuhgiq bi Ahlis Sunnah Wal jama'ah.
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Kitab inf sangat penting untuk dilihat. Karena
kitab ini paling tidak turut andil dalam melem-

an Aswaje dalam kognist masyarakat Is-
lam Indonesia. Dalam Tunbilmya direkomendasi-
kan agar seluruh sekolah yang bernaung di
bawaﬁ bendera Ahlussunnah Waljama'ah
mengkajinya supays para murid tercerahkan
dengan sinar kebenaran. Yang dimaksud
dengan sinar kebenaran (nurul hag) di sini tidak
lain adalah Ahlussunnah Waljama'ah.

Dalam Mukaddimah kitab ini, Kyai Abul
Fadhol memulai proses pengembangan Aswaja
dengan cara menerangkan sojarah asal muasal
pe ahan umat Islam. Menurutnya, pada
mulanya umat Islam merupakan satu kesatuan
yang utuh dalam tindakan maupun keperca-
yaan, Ini terjadi pada masa Nabi Muhammad
dan dua kiwdafa al-rasyidun yang, pertama. Gejala

ahan dimulai deri khalifah Utsman dan
Ali bin Abu Thalib. Pada masa Al rvrpocuhnn
demikian nampak sehingga mulai muncul
firqah-firqah. Pertama, firqah Khawarij (oposisi)
yang, muncul karena ketidakpuasannya kepada
kepemimpinan Ali, Kemudian muncul firquh
ang, sebaliknya, Syi'ah, yakni firgah yang di-
Lmnl sangat cinta dan membela Ali, Kedua
firqah ini pocah ko dalam faksi-faksi yang lobih
kecil lagi di mana masing-masing membela
dangannya sendiri-sendirt, Menyusul kedua
irqah tersebut muncul lagi satu firqah yang
menamai dirinya sebagal ahlul adli wa tauhid
(pembela keadilan dan ketauhidan), Menurut
lf;‘ai Abul Fadhol Senori, setelah tiga firqah
tersebut muncullah firqah Aswaja yakni suatu
firqah yang senantiasa mengikuti jalan Nabi dan
sahabat dalam hal kepercaysan keagamaan,
praktek keagamaan serta etika hati, Dari firqah
Aswaja ini muncul tiga kelompok; pertama
kelompok yang mengkaji persoalan-persoalan
wologis discbut dengan istilah mutakallimin;
kedua, kelompok yang mendalami per;onlan
hiyyah disebut dengan fugohu' dan ketiga
k':'loxr:);mk yang mondaglnml hadis-hadis Nn%vi
disebut dengan muhaddisin serts kelompok yang
mendalami etika dan moralitas kemanusiaan
disebut dengan sufi.

Dari kelompok fighiyyah ini yang diklaim
sebagai pengikut faham Aswaga adaluh madzhab
empat. Para fugoha' ini idak terlibat terlalu
banyak dalam perdebatan persoalan wologi dan
elika karena pada masa mereka persoalan
tersebut belum memuncak. Baru setelah zaman
mazhab fikih empat persoalan teologi
memuncak. Dan generasi yang muncul sehagai
penerus ide kaum salaf, dua teolog besar yakng
Asy’an dan Maturidi. Menurut Kyai Senort dua
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orang inilah gang melakukan pembelaan secara
serius terhadap sunnah Nabi dan sahabatnya.
Maka pantasluc untuk disebut sebagal the found-
ing father Aswaja, Dari dua orang inileh diten-
tukan definisi Aswaja socara pastt. Kyai Senori
memberikan kesimpulan bahwa selama ahli
hadis maupun ahli tasawwuf tidak bertentangan
dengan kodua imam tersebut maka dia lermasuk
dalam faham Ahlussunnah Waljama'ah. Jadi
pendefinistan Aswaja sangal tergantung kepada
apakah sebuah pemikiran atut atau tidak
dengan pemikiran Asy’ari dan Maturidi. Jelas
disini terjadi pengetatan definisi dari .

Aswaja yang diberikan oleh Kyal Hasyim yang
hanya didasarkan pada madzahibul arba’ah
kepada pengertian Aswaja yang diberikan oloh
Kyat Abul Fadhol yang ditambah dengan aspek
tealogi. Namun demikian, sampai di sini belum
disebut nwngenai landasan tasawwufnva.

Dengan demikian proses pembakuan
definisi Aswaja NU belum terjadi pada masa NU
di bawah kepemimpinan KH. Hasyim Asy'ari.
Boleh terjadi yang berkembang dalam Aswaja
NU bukan konsep yang dikembangkan oleh KH.
Hasyim Asy‘ari, tetapi rumusan yan
dikembangkan (atau yang disempitkan) oleh
sahabat-sahabat dan murid-murid beliay. Dan
inilah yang justru dikenal oleh masyarakat.
Konon, rumusan Aswaja definitif belum pernah
diusulkan dalam muktamar NU. Kalay meman
begitu, maka sebenarnya vang disnut oleﬁ
masyarakat nahdliyyin sekarang adalah Aswaja
NU kultural karena proses pelombagsannya
tdak melalui jalurjalur kelembagaan yang
struktural.

Lalu persoalannya di sini adalah apakah
yang dirumuskan oleh Kyai Hasyim dan
sahabat-sahabatnya sesuai dengan faham
Aswaja yang sebenarnya? Pertanyasn sda tentu
dengan Wtap tidak lupa babwa mana yang benar
dan mana yang saloh pada dasarnya bukan
menjadi otoritas akal sescorang atau kelompok
tertentu. Tapi ynng jelas rumusan Aswaja yan
dirumuskan oleh Kyai Hasyim bisa lebi
kontekstual karena standarmya yang sangat
“1:“ yah, Sedangkan ynngdlkemban:kmo
sahabat-sahabat beliay mungkin agak kaku
karena definisinya yany, sangat ketol terutama
penckanannya pada segi teologisnya. Tapi
menurut dugaan, mengapa para sahabat beliau
merumuskan Aswaja NU dengan tigs kategori
tersebut sudah barang tentu merupakan hasil
analisis dan bacaan mereka terhadap KH.
Hasyim Asy’ari sebagai sebuah diskursus yang
miterpretable oleh siapapun,

Apapun pendefinisiannya, yang, jeles sudah
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terjadi pelembagaan dan pembakuan terhadap
apa yang dinamakan Aswaja. Karena itu
setidaknya ada m&liknsi dari definisi Aswaja

ang dilakukan o kalangan NU tersebul.

ertama, definisi tersebut bisa merupakan
perluasan dari definisi yang ada. Kedua, bisa
terjadi sebaliknya yakni merupakan penyempi-
tan dari maknanya yang semula.

Definisi Aswaja mengalami perluasan
karena secara historis istilah Ahlussunnah
Waljama'ah merupakan konsep yang sama,
sokalt lain dari yang dikehendaki oleh ulama-
ulama NU di atas. Menurut sejarah Aswaja
scbagai faham belum dikenal pada masa Asy'ari.
Dari murid-murid Asy’sri sendiripun seperti al-
Bagillani (w. 403 H), al-Baghdadi (w. 429 H), al-
Juwaini (w. 478 H), al-Ghazali (w. 505 H) dan
Syihristani (w. 548 H) belum pernah secara
eksplisit menycbutkan terminologi tersebut.
Bahkan pengakuan secara cksplisit adanya
faham Aswaja baru dikemukan seorang ulama
yang sudah jauh dari masa Asy’ari yaitu olch
al-Zabidi (w. 1205 H). Al-Zabidi mengatakan
apabila disebut Aswaja maka yan dimaksud
adalah pengikut Asy’ari dan al-Maturidi. Ini
berarti secara terminologis mengalami
perkembangan jangkauan ke masa se ahnya
Asy'ari dan kawan-kawan.

la mengalami penyempitan karena Aswaja
sebagai sebuah terminologi ajaran yang se-
harusnya berlaku terbuka (inklusif), tidak
memihak dan demokratis telah diredusir dalam
suatu pemahaman yang sempit. Sebagai sebuah
ide Aswaja sebenarnya terlalu sempit kalau
hanya didefinisikan sebagaei pengikut empat
mazhab fikih, pengikut Asy’arl Maturidi
serta pengikut Junaid al-Baghdadi. Meminjam
analisis Mohammed Arkoun bahwa pen-
definisian Aswaja sebagaimana yang dilakukan
oleh ulama NU berarti sudah melakukan proses
rigiditasi dan dogmatisasi sebuah ajaran.

Sebenarnya kalau kita bisa memahami
konteks historis mengapa Kyai Hasyim Asy’ari
merumuskan Aswaja sebagal landasan bagi NU
seperti di atas maka kita tidak akan berpikir
hitam putih. Pelembagaan Aswaja dalam NU
tidak bisa terlepas dari konteks di mana dan
pada saat apa ide tersebut muncul. Selain
tantangan kolonialisme, pada saat itu telah
terjadi tantangan kebangkitan modernisme
untuk yang pertama kali di Indonesia di mana
unsur-unsur tradisional dalam keagamaan
diusahakan untuk dipinggirkan. Kebangkitan
modernisme tersebut merupakan pengaruh
gerakan pembaharuan di Mesir dan Timur
Tengah pada umumnya seperti yang dilakukan
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oleh Jamaluddin al-Afghani, Muhammad
Abduh dan Mohammad bin Abdul Wahhab.
Gerakan pembaharuan ini mengutamakan
laksanasan lslam secara puritan. Gerakan
modernisme Islam tersebut ditransmisikan oleh
ulama-ulama Indonesia yang, belajar di Timur
Tengah, Kondisi yang dumihn‘ ini diresponi
oleh Kyai Hasyim dengan cara melembagakan
Aswaja dalam NU. Pelembagaan yang di-
lakukan oleh Kyai Hasyim sebenamya merupa-
kan upaya perlindungan wrhnd:&‘l:‘ebcmga-
maan rakyat yang dalam mengam aktik-
keagamaannya masih banyak berbaur
dengan tradisi-tradisi di sekitarnya. Kebe-
ragamaan rakyat, sehagaimana diketahui,
adalah sangat dekat sckali dengan tradisi-tradisi
lokal, Meminjam istilah Emest Gellner pelem-
bagean Aswaja dalam NU adalah merupakan
pembelaan low [slam atau agamia rakyal.
Keprihatinan Kyai Hasyim akan situasi dan
kondisi yang, terjadi nampak sckali apabila kita
membaca dengan scksama Qanun Asasi yang,
ditulisnya. Dalam scbuah alenia KH. Hasyim
menﬁcuknn dengan jelas:
ahai para ulama sekallan, ketahuilah! Bahwo se-
sungguhnya ada segolongan darl orang-Orang yang teelah
d n sengaf torjun di lautan fimah dan mercka telah
melakukan bid'ah, artinys melakukan sesuatu di luar ajnran/
sunnah Rastluliah Sekalipun domiksan orsng-orang yang benas
dan talw akan kebensran bahkan bersikap dinm dan mer-
blarkannya keadsan yang desmukian it mernplvla, mereka
dengan sevnaknys sajn momutarbalikkan konyataan dan
kebenaran bahkan dilngkarl dan yang nmngkar dijaland. Mereka
kelihatannya mengojak orang unkik mbal: kepada Kinbullah,
pada ajoran ab-Qur'an, tetapi pada hakekatnys mwreka sendiri
sattia sekall tidak berbuat demikion.”
Berikutnya KH. Hasyim melanjutkan:
“Meroka para ahli bid“ah tersobut Udak hanya berhenti
sampai di situ sag dan bahkan mereka mwndiriken perkm-

pitlan/organisasi untuk memperlancar usals mhmya iy,
maka dengan demikian berhamburanlah doba kegriapan

sehingga bagi orang-orang yang, tdak menerima hidayah Al-
lah pasth tertarik mengikuti organisasi yang didirikan oleh
mercka itu,”

Jelas kalau kita amati pernyataan Had-
ratussyaikh tersebut yang menjadi sasaran
tembak dari pernyataan itu adalah gerakan
pembaharvan Isfam. Pada saat (tu kaum
modernis memang sedang gencar-gencarnya
melakukan konsolidasi pembsharuannya
dengan cara membentuk organisasi-organisasi
keagamaan. Maka sebagai counter terhadap
mereka KH. Hasyim mendirikan NU. Melihat
bahaya modernisme Islam, beliau menyeru
kepada kaum ulama dan umat Islam pada
umumnya agar masuk ke dalam organisasi
Nahdlatul Ulama. Dan secara jelas dinyatakan
oleh KH. Hasyim bahwa landasan NU adalah
keadilan dan kebenaran memperjuangkan
kebaikan dan kesejahteraan bagi seluruh umat.
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Sulit untuk membantah berdirinya NU terlepas
dari tindakan anti pembaharuan, Namun
demikian ini bukan merupakan satu-satunya
faktor. Kalau kita melthat latar belakang kultural
dan politik serta tujuan mengapa NU dirikan,
nampak di sana wa pada sejarah awalnya,
NU tidak semata fakta religius akan tetapi ada
fakta sosial politik yang lebih kongkrit
Lebih lanjut Nahdlatul Ulama berdiri tidak
hanya untuk melayani k tingan kelompok
tertentu akan tetapi untuk kepentingan ummat,
Istilah wmmat merupakan pilihan yang tepat
untuk menggam semangat universalitas
dan kebersamaan. Hal ini semakin nampak
apabila kita melihat 10 program perjuangan NU
tidak satupun pasal yang mengemukakan demi
kepentingan kaum Nahdliyyin. Tapi ajaran NU
yang berwatak inklusif tersebut pada masa-masa
selanjutnya menjadi demikian tertutup.
Pokoknya selain orang, yang mengikuti Asy’ari
dan Maturidi dan Mazhab fikih empat bukan
Aswaja dan bukan NU. Ekslusivitas ini
diakibatkan oleh peranan para kyai sebagai
jaga ortodoksi yang demikian kuatnya.
E:‘bend.nm kyai tersebut seolah-olah menjads
birokrat bagi ajaran Aswaja. Dalam istilah Max
Weber, sosiolog terkemuka, mercka disebut
sebagai les gestionnaeres du sacre. Karena
jagaannya terhadap ajaranya dari perubahan
EEN ketat ibarat seorang birokrat yang penjaga
uasaan,
Sampai sekarang namgaknya belum ada
erubahan yang cukup berarti. Mungkin
se emimpinan %(H. Abdurrahman Wahid
satu dekade terakhir cukup membawa
perubahan ang signifikan apabila
ingkan dengan masa kepemimpinan NU
terdabulu. Meskipun sudah cukup berhasil,
setiap upaya untuk melakukan pertanyaan
ulang terhadap Aswaja selalu mendapat
tantangan dari kalangan kyai. Sebenarnya
lapisan masyarakat yang paling bawah tidak
akan merasa keberatan apabila pars kyasinya,
sebagai penjaga ortodoksi, mempunyai
keinginan untuk melakukan rekonstruksi

Aswaja,

Aswaja NU dan Wacana Kontemporer
Persoalannya adalah apakah konstruksi
twologis Aswaja NU pada saat ini masih mampu
menjawab tuntutan perkembangan pemikiran
dalam bidang keagamaan yang akhir-akhir ini
semakin maju dan rumit? Mungkin untuk
konstruksi fighiyyahnya Aswajs NU masih bisa
“survive” dalam menanggapi perubahan sosial.
Akan tetapi kita perlu menengok doktrin
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teologis yang menjadi acuan faham Aswaja NU.
Sevara jujur kits harus mengakui bahwa doktrin
teologis merapakan donain yang tdak fleksibel
sebagaimana fikih. Teologi penuh dengan klaim-
klaim kebenaran dan kekafiran. Ciri dari doktrin
teologi di manapun adalah berupa kekakuannya
dalam mempeortahankan ide bahwa sistem
teologi sendirilah yang paling benar, Karena
Knmgokunn yang demukian merupakan hal yang,

arus dilakukan demi prmbv.I:mn terhadap
teologi tertentu,

Rigiditas teologis semacam itu tidak terlepas
dart Aswaja NU. Dalam kondisi vang dilematis
ini muncul dua pilihan. Pertama, apaksh NU
akan tetap berpegang kepada Aswaja dalam
rumusan seperti di atas, Ataukah NU melakukan
kritik ulung terhadap rumusan Aswaja yang
selama ini berlaku.

Menanggapi dua persoalan itu sebenarnya
akhir-akhir ini telah torjads perdebatan serius
dua kelompok dalam NU, antara memka yang,
menghendaki peninjauan ulang ates Aswaja dan
mercka yvang tetap berpegnnﬁ pada rumusan
semula, yakni menganggap cukup Aswaja yang,
berteologi menurut Asy’ari dan Maturidi,
berfikih menurut empat madzhab dan
bertasawwul menurut Junaid ak-Baghdadi
sebagai landasan kehidupan keapgamaan,
Kelompok pertama inl diwakili pada umunya
oleh ulama-ulama tua NU seperti KH.
Mohammad Dawam Anwar, KH. hi Saleh
dan beberapa ulama muda yang berpikiran
soperti ulama tua seperti Gus Najih Maimun dari
Sarang dan lainnya. Kelompok Kedua, ulama
yang, ingin melakukan rekonstruksi lerhadap
rumusan Aswaja yang sudah baku tersebut
Kelompok kedua intpun ada yang, ks
rekontruksi secara radikal yang, diwakili oleh Dr.
Said Aqiel Siraj dan ada yang menghendaki
rekonstruksi secara pelan-pelan dan moderat
yang, diwakili oleh Dr. Nur Iskandar al-Barsyant.

Kelompok-kelompok di atas sudah
melakukan pertemuan dalam suatu hakgah yan
diadakan langsung oleh PBNU. Dalam halg
tersebut nampaknya yang disepakati syuriah
NU, karena mereka rata-rata dan golongan tua,
adalah konsep Aswaja yang diajukan oleh ulama
tua (KH. Dawam Anwar) dan ulama muda (Nur
Iskandar al-Barsyani). Meskipun usulan yang
diajukan oleh Dr. Said Agiel tidak mendapat
hnfgapan bahkan cenderung ditolak namun
pada hakekatnya usulan Said Agiel ini yang
perlu diperhatikan untuk pengembangan
Aswaja ke depan. Sebab dengan mempertahan-
kan konsep Aswaja NU yang sepertt sekarang,
NU akan berat menghadapi tantangan-tan-

KN Accar
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tangan masa depan,

Tantangan-tantangan yang akan dihadapi
oleh Aswaja NU bisa dikelompokkan ke dalam
dua bagian. Bagian tama, lantangan yang
berasal dari dalam Nt’e{mmd). Bagian kedua
adalah tanlnngan‘}ung berasal dari luar
diskursus Aswaja NU (eksternal).

Tantangan yang berasal dari dalam ini
berupa kemunculan gelombang, pemikiran baru
di lingkungan NU. Persinggungan generasi
muda NU dengan diskursus modernitas
melahirkan corak pemikiran baru yang tetap
menguasai hazanah intelektual lama sekaligus
apresiatif terhadap berbagai interpretasi baru,
Pendukung pemikiran baru tersebut, bisa
dipastikan akan semakin besar jumlahnya.
Mercka membutuhkan suatu kerangka Aswaja
{nng kuranglebih "sesuai” dengan wacana

eberagamaan mercka, Dengen demikian
adanya rekonstruksi Aswaja NU adalah sebuah
kebutuhan.

Dengan ditolaknya konsep Aswaja yang
dilontarkan oleh Said Agiel sebenarnya NU telah
memupus harapan kaum muda NU yang
menghendaki ruan Aswaja, Sebab pada
dasarnya kehadiran Said Agiel sendiri
merupakan representasi dari gelombang baru
pemikiran kaum muda NU tersebut

Gelombang pemikiran baru kaum muda NU
ﬁung menghendaki rekonstruksi Aswaja ini

arus disikapi secara bijaksana oleh NU. Kalau
fenomena ini tidak ditangani secara bijaksana
bisa saja menyebabkan len'adindyn polarisasi
mikiran antara golongan tua dan golongan
muda. Atau kaum muda NU akan melepaskan
sandaran teologi mereka dari Aswaja, Maka jiks
NU berpihak kepada kaum tua saja dengan totap
bersikukuh dengan konsep Aswaja yang ada,
akan muncul perlawanan dari kaum mudanya
st NU akan kehilangan sebagian
pendukungnya. NU akan merugi,

Adapun tuntangan yang berasal dari luar
meliputi: Pertamd, tantangan Pluralitas
Keagamaan, Problem agama saat ini sudah
berkembang, sedemikian rupa schingga sudah
barang tentu Ahlussunnah Waljama'ah sebagai
salah satu firgah dalam Islam akan mendapat
tantangan jugs. Di antare tantangan yang pal-
ing, serius bagi Aswaja Nahdlatul Ulama adalab
mengenai memecahkan persoalan pluralitas
keagamaan. Bisukah NU menghadapi tantangan
pluralisme keagamaan sedangkan dalam dirinya
masih borkecamuk pergolakan internal yang
tidak kunjung habis. Diskursus yang masih
gencar di kalangan masyarakat NU sampai king,
misalnya, adalah mencari perbedaan mana

————— — — — —— — — — — — W— ——— — — —— —— —— —— —— — — — — — —— — — — — —————

golongan yang benar (firgol najiyai) dan mana
yang, tidak benar. Saling menegasikan antara
satu kelompok dengan kelompok lain masih
sering w:z:di. Bahkan muncul isu bagaimana
merumu Aswaja versi NU agar kelompok
keagamaan lain  tidak masuk. Jadi
mengupayakan NU sebagal satu-satunya firgoh
najiah seperti itu jelas sudah tidak sesuai lagi
dengan misi Islam sebagal rahimatal 1 alamin.
luralitas keagamaan tersebut merangkum;
tama, pluralitas faham keagamaan dalam Is-
{::1 (bersifat internal) seperti Aswaja vis 4 vis
Syi'ah, Mu'tazilah vis @ vis Ahmadiyash atau
persoalan NU dengan Muhammadiyah, Persis,
Perti dan lain sebagainya, Kedua, pluralitas
keagamaan antara Islam dan non Islam (bersifat
eksternal) misalnya Aswaja versus Kristen,
Budha, Hindu bahkan aliran kepercayaan dan
sekte-sekte di luar Islam. Akankah doktrin
Ahlussunnah Waljama'ah masih
memperlihatkan doktrinnya yang kaku?

Sungguh ini merupakan tugas yang maha
berat bagi pengembangan teologi Aswaja NU di
masa-masas mendatang. Wacana keagamaan
sudah berkzmbnnibegim jauh schingga yang
diurusinya tidak hanya sekedar melakukan
pentlajan apakah suatu firgah bertentangan
dengan firgah yang lain. Perkembangan wacana
keagamaan Islam sekarang sudah pkan
pada proses dialog antar agama yang tidak lagi
mencari mana yang benar dan mana yang, tida
benar, akan tetapi mencari titik persamaan di
antara mereka,

Tantangan pluralitas keagamaan dalam Is-
lam misalnya, bagaimana Aswaja NU meng-
hadapi persoalan klaim benar-salah yang terjadi
antara firqah satu dengan firqah lainnya. Ambil
paja contoh pengklaiman Aswaja terhadap
Syi'ah sebagai madzhab yang salah baik secara
teclogis, kultural, sosial maupun politik.
Bagaimanakah kita bisa mengklaim Syt'ah
sebagai firqah yang sesat sedangkan kalau kita
lthat sekarang pengikut Syi'ah mengalami
kemajuan demikian pesat. Kasus Iran misalnya,
kalau kita mau jujur, udak ada satupun negara
Islam di dunia yang dalam memegang prinsip
sekuat Iran. Selain itu, lran mengalami
keberhasilan dalam menata kehidupan
negaranya. Dalam bidang pengembangan
keagamaanpun Iran untuk saat sekarang
merupakan avent gardis apabila dibandingkan
dengan negara-negara yang nofe bene sunni
seperti Saudi Arabia atau Mesir. Dalam fora
internasionalpun suara Iran sering lantang
menyuarakan kepentingan umat Islam yan
selama ind masih ditindas. Kita dapathnhn{- hﬁ
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yang demikian pada negara-negara Islam sunni?
Sudah barang tentu, kita susah mengatakan
bahwa kenyataan lran sebagai negara Islam
Syl'ah yang demikian besar perhatiannya
terhadap keluhuran Islam bukan merupakan
refleksi dari ajarannya yang baik pula,

Tantangan pluralitas keagamaan antsra Is-
lam Aswaja dengan non-Islam jupa harus
dicarikan jalan keluarnya. Sebagai sebuah
organisasi keagamaan Islam yang paling besar
di Indonesia, NU seharusnya mempunyai
rumusan yang jelas mengenal sikap Aswaja
terhadap keberadaan agama non Islam.

Pandangan yang comitted terhadap suatu
sistem teologl tertentu kini sedang mengalami
kritikan pegns karena sering menimbulkan
korban. Kesetiaan terhadap satu teologi tertentuy
seringkali mengharuskan menegasikan ke-
beradaan teologi lain. Bahkan upaya-upaya
pelenyapanpun seringkali dilakukan demi
kejayaan teologinya sendiri. Buktinya teologi
soring mengekslusi orang yang berteologi lain
dari Emlamaun umum yang dijunjikan oleh
agama. Sebagai misal, pengikut teologi Asy’ari
akan selalu mengkafirkan penganut teologi
Mu'tazilah, demikian juga sebaliknya, Persoalan
saling kafir mengkafirkan ini jelas tidak sesuai
dengan ajaran Islam yang sebenarnya, Islam
menghendaki keselamatan semua ummatnya.
Islam selalu mengajarkan kebaikan, perdamaitan,
menghargai apat bahkan agama orang lain.
Lalu mengapa teologi, yang menjodi salah satu
pilar Islam, justru berbuat saling mengkafirkan
tidak hanya terhadap pemeluk agama lain akan
tetapi terhadap sesama Islam. Mengapa teologi
sampai bisa mengatasi Islam yang universal?

L:‘i semua harus dipikirkan icmbali demu
kamaslahatan dan kelanggengan Aswaja.
Agenda kita adalah bagaimana menjadikan
Aswuja sebagai sebuah faham keagamaan Islam
yang, memberikan perspektif yang lebih luas
mengenai pemikiran eologis tidak hanya untuk
kepentingan kelompok tertentu akan tetapi
untuk kepentingan ummal manusia secara
keseluruhan.

Kedua, tantangan Demokratisasi. Sebagai-
mana diketahui demokrasi merupakan
politik yang diakui relatif lebih mampu
menciptakan tatanan masyarakat yang baik
daripada sistem politik yang lain, la dinilai bisa
mengantar suatlu masyarakat menuju alam
keadilan dan sesejahteraan. Maka demokratisasi
menjadi "gerbong® yang harus dipercepat
lajunya termasuk oleh NU,

roblemnya, demokrasi sebagai wacana
politik seringkali bersinggungan dengan
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konsep-konsep keagamaan, Ketersinggungan ini
sangat terlihat dalam diskursus mengenai
konsep otoritas tertinggi dalam negsra. Dalam
konsep negars demokrasi otoritas tertinggi
adalah di tangan mayoritas warga negara yang
diwakili oleh dewan-dewan perwakilan r yat.
Apa yang diputuskan mayoritas warga itulah
yang harus dukuts. Dengan kata lain, demokrasi
adalah konsep sekular karena di sana intervensi
agama tidak diperhitungkan. Dalam konsep
Aswaja negara vang baik adalah negara yang
berdasarkan pada otoritas Islam, al-Qur’an dan
hadis. Otoritas manusia harus tunduk kepada
oloritas agama.

Perdebatan mengenai otoritas tertinggi
dalam suatu negara ini belum h mendapat
penyelesalan yang memuaskan. Terjadi por-
debatan seru antara pembela otoritas religius
dengan otoritas sekular, Maududi, misainya,
mengakui otoritas manusia, namun hakikat
tertinggi tetap dikembalikan kepada agama,
Maududi menyebutnyas dengan istilah teo-
demokrasi. Secara gampang bisa diartikan
demokrasi yang diatur oleh teks-toks ketuhanan
(the divine text), Sementara di pihek lain, Ali
Abdurraziq berbuat yang s-ebaﬁknya, Agama
sama sekali tidak ingin mencampuri urusan
otoritas kenegaraan. Semuanya yang berkaitan

dengan kenegaraan diserahkan ke manusia

untuk me rkan dan mengelolanya. Tentu

yang terahir ini bukan jawaban y tepat.
Masalah lain yang menjadi ntangan

Aswaja adalah mengenai demokratisasi cko-
nomi, Penyebab dari kemiskinan dan keme-
laratan pada dasamya adalah tidak julannya
konsep demokrasi vkonomi dalam menata
sumber daya negara, Dalam konteks negara kita,
penduduk yang berada pada garis kemiskinan
adalah mayoritas pengikut Aswaja NU.

Tuntutannya kemudian bagaimana NU
sebagai wujud pelembagaan Aswaja bisa ikut
serta dalam memecahkan kemuskilan ini. Maka
pe er bagl NU selanjutnya adalah memberikan
formulasi Aswaja yang berguna  bagi
penyelesalan  ketegangan  demokrasi-
pemahaman "sementara® konsep politik Islam
sembari menawarkan landasan teologis bagi
demokratisasi.

Ketiga, tantangan HAM. Yang dimaksud
dengan tantangan hak asasi manusia di sini
adalah segala hal yang harus dihadapi oleh
Aswaja berkenaun dengan hak-hak dasar manu-
sia dan usaha demi dihormatinya hak-hak
tersebut. Dalam Aswaja wacana mengenal hak
dusar manusia memang sudah menjadi
pembahasan lama, Hak-hak dasar tersebut

BN A
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meliputi: hak hidup, hak beragama, hak berpikir,
hak atas kekayaan, dan hak berketurunan,

Hak-hak daesar dalam Islam di atas
sebenarnya sudah mencakup hak-hak asasi
manusia secara umum. Tapi di samping hak-hak
manusia yang bersifat religius tersebut ada
*jenis" hak-hak manusia lainnya bersifot sekular
yang keberadaannya ditentukan oleh masya-
rakat dunia (Declaration of Human Right)
melalui Perserikatan Bangsa-Bangsa.

Sudah barang tentu di sini terjadi
pergumulan yang serius anlara hak asasli
manusia yang ditentukan oleh agama dan hak
asasi yang ditentukan dan discpakati oleh umat
manusia. Pergumulan tersebut berkisar kepada
universalitas keberlakuan HAM internasional
versus nilai-nilai agama. Mana yang lebih uni-
versal apakah konsep HAM internasional
ataukah konsep HAM yang dikembangkan oleh
agama. Misalnya, bagaimana tanggapan Aswaja
menghadap persoalan hak konversi agama. Or-
ang yang pindah agama tersebut dalam bahasa
fikih disebut dengan istilah murtad. Dalam
semua teks keagamaan Islam terutama Aswaja,
hukuman bagi orang yang murtad tidak lain
adalah mati. Padahal mencabut nyawa seseorang
jelas bertentangan hak hidup yang, dimiliki oleh
setiap orang secara fitri yang mana hal ini secara
jelas diakui oleh HAM sedunia. Dalam Deklarasi
HAM sedunia pasal 2 dinyatakan bahwa: “Sotiap
orang berhak untuk hidup, berhak atas ke-
bebasan dan keamanan dirinya”.

Soal lain adalah mengenai diskriminasi hak
antar pemeluk agama yang berbeda. Dalam
fikih, antara pemeluk Islam dan nonislam
menduduki posisi kelas yang berbeda dalam
strata masyarakat Islam pada umumnya.
Pemeluk Islam menduduki isi kelas utama
sedangkan non Islam menduduki kelas kedua.
Perlakuan diskriminatif yang demikian ini sering
menjadi sumber konflik ini sedang diusahakan
oleh dunia internasional untuk dihapuskan.
Bagaimana Aswaja NU menghadapi problem
yang demikian serius inl. Dalam studinya yang,
sangat menarik, An-Na'im melihat hal ini
sebagai isu yang sangat kontrovorsial bag fikih
vis a vis hukum publik internasional.

Dalam kasus yang lain, dan ini yang lebih
konkrit, adalah masih terjadinya diskriminasi
yang berdasarkan pada perbedaan kelamin.
Sudah menjadi rahasia umum hak asasi kaum

puan dalam lslam apalagi dalam fikih
Aswaja telah diabaikan, Kaum perempuan
sdalah warga kelas dua setelah laki-laki. Dengan
kata lain hak mereka adalsh separoh dari ﬁ:k
manusia laki-laki. Perempuan tidak berhak
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menentukan nasibnya sendiri dalam karir
pekerjaan, pendidikan, sikap pelitik bahkan
teman pendamping hidupnya (2fbur).

Tantangan perjuangan persamaan hak dan
martabat antara kaum laki-laki dan perempuan
atou sering disebut dengan Istilah kesetaraan
gender ini tidak kalah penting dari tantangan
demokratisasi dan HAM. Bahkan ada sementara
pihak yang menggunakan tolok ukur untuk
mentlai rendahnya mutu demokrasi dan HAM
di negara-negara Islam berhaluan Aswaja
dengan indikasi rendahnya penghargaan
hukum Islam terhadap perempuan.

Sebenarnya dari jauh-jauh hari mengenal
kedudukan kaum sudah diantisipasi oleh NU
apabila kita lihat 10 pasal program perjuangan
NU. Dalam pasal 9 disebutkan denﬁ:n jelas:

“Melindung) hak-hak kaum wansta, ung segals
bentizk usaha-usaha yang mengakibatian kemarosotan maoral
dan yang, merondahkan martabat Wanim Indanesia®.

Namun sayangnya program perjuangan NU
yang sangat memberdayakan kaum perempuan
tersebut tidak ditindaklanjuti secara nyata.
Dalam persoalan rendtdikan perempuan
diangpap tidak terlalu penting untuk men-
dapatkan pelayanan pendidikan yang layak
seperti yang didapatkan kaum laki-laki. Yan
penting bagi perempuan adalah belajar hal-
yang diwajibkan (mafrudhat) Aﬁamn dan hal-hal
yang kelak menjadi bekal idup berumah
tangga. Hal ini tercermin dalam fenomena
munculnya pesantren putri yang kira-kira baru
20 tahunan yang lalu. Sebelum itu hampir tidak
dikenal lembaga pendidikan agama seperti pe-
santren yang khusus mendidik kaum pe-
rempuan.

Sekarang perempuan sudah mendapat
pelayanan pendidikan yang hampir bisa
dikatakan equal dengan yang didapatkan oleh
laki-laki sebagai sama-sama hamba Allah yang
diciptakan dalam kedudukan yang soderajat.
Namun perbatkan dalam bidang, pendidikan
belum disertai perbaikan perlakuan dan kesan
terhadap kaum perempuan. Anggapan kaum

erempuan sebagai makhluk yang kurang
nagishaat) masih seringkali terlontar dalam fo-
rum-forum publik keagamaan. Kaum perem-
puan masih dipinggirkan dalam kepemimpinan
publik dan masih banyak lagi kasus-kasus sejenis
yang lain.

i samping, kasus-kasus tersebut masih ada
agenda lain yang segera dirumuskan bagaimana
Aswijs mempunyai rumusan yang tepat dalam
melindungi  masyarakat  kecil  yang
termarginalisasi karena korban kekuasaan.
Kemiskinan, kemelaratan dan hilangnya hak-
hak sipil oleh kekuasaan harus menjadi perha-
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tian utama doktrin teologi Aswaja. Dalam hal
ini, Aswaja perlu belajar kepada teologl pembe.
basan di Amerika Latin,

Menjawab Ta

Tantangan-tantangan di atas, baik internal
maupun eksternal, pada dasarnya sudah
diresponi oleh NU terutama di bawah ke-
pemimmm KH. Abdurrhaman Wahid. Harus
diakui wa kepemimpinan Gus Dur telah
mampu memompa semangat intelektualisme
baru di kalangan kaum mudanya. Pada satu sisi
ini menjadi keuntungan bagi NU, tapi pada sisi
lain menimbulkan ketegangan pada tataran
elitnya. Kebangkitan gelombang baru pemikiran
kaum muda NU tersebut justru menimbulkan
kecemasan bahkan resistensi di kalangan tua.
Dan kecemasan itu benar-benar datang ketika
Said Agiel Siraj mengusulkan agar dilingkungan
NU melakukan self criticism berkenaan dengan
teologi Aswaja. Bahkan dengan ditolaknya
gagasan pembaharuan Aswaja yang dike-
mukakan oleh Said Agiel Siraj ini berarti telah
membunuh semangat renessance yang selama ini
kita tunggu-tunggu kemunculannya, Sebab
kemunculan dari gelombang baru ini jupa
merupakan direct effect dari diskursus yang
diciptakan oleh Gus Dur sendini. Mengapa harus
dicemasi?

Rupanya kecemasan kalangan tua atas
usulan rekonstruksi Aswajmmg dilontarkan
oleh kalangan muda ita lebih dilatarbelakngi
kehawatiran mereka terhadap eksisitonst Aswags
sendiri. Kira-kira dalam pikiran mercka
mungkin terbayang sebuah pertanyasan apakah
dengan rekonstruksi malah tidak menyebabkan
lunturnya Aswaja?

Kecemasan yang berlebihan seharusnya
tidak perlu terjadi, Bangkitnya gelombang baru

mikiran kaum muda NU bukannya tanpa
Ehl dan persiapan. Bekal itu berupa pengua-
saan yang tinggi terhadap "tradist”. Nurcholish
Madjid pernah mengakui bahwa suatu saat
memang motor pembaharuan pemikiran Islam
skan diambil oleh kelompok yang lebih
menguasal tradist.
ropaganda terhadap isu-isu toleransi
terhadap firgah non Aswaja, dialog antar agama
lain, demokratisasi dan HAM selama ind acapkah
dikemukakan oleh Abdurrahman Wahid, selaku
pimpinan PBNU, dengan apresiasi yang cukup
tinggi. Misalnya, Gus Dur sering mengatakan
daﬁg:n pelbagal kesempatan bahwa tradisi
Aswaja yang dilembagakan oleh NU itu se-
benamya ada kesamaan dengan tradisi yang ada
dalam Syi'ah. Dalam hal ini, misalnys, Gus Dur

mengambil contoh mengenai upacara kematian
dari 7 harian sampai seribu hari. Tidak hanya
itu tradisi pembacaan shalawatpun sangat mirip
dengan yang ada di Syi'ah.

Demikian juga penghargaan terhadap
pemeluk agama lain mendapat perbatian yang
sangat serius oleh Gus Dur. Dalam hal ini Gus
Dur bahkan tidak hanya dengan ucapan akan
teta pi memberikan suri tauladan bagaimana cara
hidup beragama dalam kondisi yang pluralistis.
Komitment Gus Dur terhadap perjuangan HAM
dan demoktratisasi juga tidak diragukan la

Tapi itikad yang baik dari Gus 6‘;"’
seringkali tidak mendapal tanggapan dari
kalangan masyarakat swam atau oleh
kalangan kyai sebagai njuga ortodoksi.
Padahal kyailah yang dekat dengan ummat.
Untuk itu yang dilakukan oleh Gus Dur di atas
perlu ditin uti dengan upaya rekonstruksi
terhadap hai-hal yang lebih mendasar seperti
ajaran teologinya. Upaya rekonstruksi teologis
Aswaja ini memang sangat penting untuk
menjaps kelanggengan ajaran in.

Lalu jalan manakah yang harus dilalui
dalam rekonstruksi teologis, mengingat status
tlmu tersebut dianggap sacral setidaknya oloh
kaum pemeluk Aswaja? Hassan Harafi, seorang
intelektual Mesir, misalnya melakukan
penafsiran ulang terhadap status keilmuan
teologi, Menurutnya, teologi sebetulnya bukan
ilmu tentang Tuhan tapi teologt adalah ilmu
mengeni manusia itu sendiri, Tanpa terjebak
dalam dogma Feurbechian, Hassan Hanafi
menyatakan bahwa teologi adalah bukan ilmu
mengenal Tuhan sesuai dengan makna
otimologisnya. Menurutnya, Tuhan tidak akan
tunduk kepada ilmu, Lebih jaub ia mengatakan
bahwa teologi adalah antropologi imu kema-
nusiaan. Teologi adalah hermencutika bukan
sebagai ilmu yang sakral akan tetapidlmu sosial
buatan manusia. Dalam il ini terrefleksikan
konflik-konflik sosial politik. Bagi kelompok
masyarakal tortentu akan membaca kepen-
tingan-kepentingannya sendiri serta akan
mva-rlahanlum dalam sistem kepercayaan-
nya. Inilah yang Hassan Hanafi sebut dengan
istilah teologi,

Dalam sebuah rekonstruksi ( -m,bu?unan
ulang) lebih dehulu harus dilankm ckon-
struksi (pembongkaran) terhadap bangunan
Aswdja NU yang selama ini ada. Dekonstruksi
ini penting untuk melthat, memilih dan mem-
bedakan mana yang Aswaja NU yang sebo-
narnya dan mana yang tambahan. Iharat bumi,
Aswaja sudah terdini dari lapisan-lapisan
pemahaman di mana sudah susah untuk
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Memikirkan Kembali Ahlussunnah Waljama‘ah NU

pemahaman di mana sudah susah untuk
mendeteksi mana yang Aswaja NU yang
sebenarnya dan mana yang bukan. proses
penulusuran otentisitas dan orisinalitas ajaran
Aswaja, dekonstruksi jugs membantu untuk
memikirkan apa-apa yang belum dipikirkan
pada saat itu mengenai faham Aswaja.

Secara umum rekonstruksi tersebut bisa
dilakukan melalui bebel;:f:nlmgklh scbagal
berikut. Pertama, melak bahan dari
hidup bermadzhab secara gauli Juupcn) kepada
bermadzhab secara manhaji. Artinya, apabila
selama ini dalam menjalankan kehidupan
keagamaan kita hanya mengikuti saja bd&n\
berusaha manut da pendapat atau mvl
mazhab Aswaja, su tiba saatnya bagl kita
untuk tidak hmya:pm mengikuti taqlid gauli dalam

isinya t, akan tetapi berupaya
mmzqn ya dalam pengertian <
loginya. Dengan kata lain yang perlu kita ambil
dari mazhab-mazhab ycngbad.. baik teologi,
fikih maupun tasawwuf, bukan produknya
(ikannya), akan tetapi metode (pancingnya).
Misalnya bagaimana kita bisa memakai metodo-
logi Asy’ari dan Maturidi untuk merespon per-
kembangan teologi kontemporer. Bagaimana
ula kita mengambil metodologi pemetikan
ukum yang digunakan oleh imam empat, dan
lain sebagainya untuk menjawab problematika
fikih vis a vis perkembangan kontemporer.

Hal ini sebenarnya sudah menjadi

keputusan Munas NU di Lampung, tapi im-
lementasinya pada tataran praktik masih
um terlaksanakan. Sebab untuk mengikuti
secara metodologis, membutuhkan kemampuan
dan kesiapan sumber daya manusia dalam
bidang ini. Tanpa kemampuan dan kesiapan
taklid secara mianhiji dengan sendirinya menjadi
ugur karena akan menyebabkan timbulnya
galuuum ajaran agama bahkan tidek jarang
manipulasi. Persoalan inilah sebenarnya yang,
sering dinyatakan oleh ulama Nahdlatul
ketika hendak melakukan rekonstruksi. Tapi ini
bisa diatasi dengan cara jama’i (kolekuf).

Kedua, upaya rekonstruksi Aswaja bisa
dilakukan melalui cara penafsiran ulang (rein-
terpretation) terhadap teks-teks yang ada. Kalau
terjadi kasus hukum, sebagai misal, kita tinggal
membuka rujukan-rujukan yang ada kemudian
direproduksi lagi dalam bentuk yang baru. Jadi
dalam hal ini hanya mencari pendapat-pendapat
ulama mengenal kasus-kasus tertentu, Ke-
lemahan dari cara ini adalah kalau sumber

— —— ——— ———— — — ————— —— — — — — — — — — — — — — ————— — ———— ——

rujukan yang ada secara tekstual tidak pernah
menyinggung persoalan yang sedang terjadi
maka akibatnya adalah terjadi kevakuman
2;.1\. Toh, kalau seumpama memaksakan

gan teks yang tersedia (ready for use) maka
tak jarang terjadi distorsi dari yang dikehendaki,
Misalnya, menjawab kasus-kasus kontemporer
dengan ma’khad-ma’khad kitab-kitab ulama abad
pertengahan. Kelemahan lain adalah cara ini
tidak mendidik untuk berpikir secara kreatif dan
inovatif. Kita akan selalu tergantung dengan
persediaan yang ada. Di kala persediaan itu
sudah habis, kita belum siap,

Adapun kelebihan dari penggunaan cara
demikian memang kita tidak susah payah
melakukan penggalian secara langsung ter-
hadap al-Qur’an dan hadis, tapi ini juga
memgumhkm keahlian. Meskipun demikian,
kualitas sumber daya manusia NU sekarang
mmﬁmya sudah mampu melakukan ini.

g4, upaya rekonstruksi bisa dilakukan
melalui proses sinergitas artinya tetap
menggunakan ruL\::m yang ada tapi tidak
menutup kemungkinan menggunakan marnhaj
Ln"ng memang bisa diﬁunalum dan tidak terlalu
at. Dalam kasus-kasus fighiyyah sebagai
misal, di samping kita menggunukan
(analogi), kita juga masih menggunakan
dari karya imam empat madzhab,

Selama ini yang membuat Aswaja mampu
bertahan adalah aspek fighiyyahnya. Dalam
bidang pengembangan aspek teologi Aswaja NU
nampaknya sangat lamban merespon per-
kemgmgan zaman. Ketika marak-maraknya
dikampanyekannya dialog antar agama Aswaja
NU tdak memberikan sumbangan pemikiran
apapun. Apalagt dalam kemgangnn wologi
yang akhir-akhir ini sucﬂehf sangal maju pesat
dan tidak mungkin kita memalingkan muka
darinya. Sumbangan pribadi memang diberikan
misalnya oleh Gus Dur, namun itu masih bersifat
individual belum kelembagaan, Bahkan setiap
upaya yang dilakukan oleh Gus Dur dalam
rangka ini masih ada saja yang mencurigai.

Sebagal lembaga keagamaan NU dengan
Aswajanya merupakan organisasi sosial kea-
gamaan yang paling besar di Indonesia dalam
pengertian jumlah anggotanya. Akan tetapi
pada tingkat percaturan diskursus keilmuan, NU
boleh dikatakan tdak merupakan vang domi-
nan. Bagaimana agar percaturan diskursus
Aswaja bisa dominan. Untuk itu kita perlu
memikirkan kembali Aswaja NU kita,

iyas
asil
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